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dlpatuhi atau diindahkan, maka sakit yang dideritanya akan kam­
buh kembali bahkan bisa membawa kematian. Pantangan ini berla­
ku untuk pengobatan sendiri. 

Jenis-jenis sakit yang dapat disembuhkan oleh pengobat ini, 
antara lain usus turun, lumpuh, bisu-tuli, beri-beri, gila, tbc, kaki 
gajah, asma dan disentri. 
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BAB IV 

ANALISA DAN KESIMPULAN 

A. ANALISIS 

Dengan memperhatikan letak desa penelitian yang cukup jauh dari 
ibukota propinsi dan dengan arus transportasi yang kurang lancar, 
menyebabkan masyarakat kurang mendapat informasi-informasi 
dan perubahan-perubahan baru yang dapat merobah pola-pola kehi­
dupannya dalam berbagai aspek. Pola-pola kehidupan sehari-hari 
masih dipengaruhi oleh sistem kehidupan yang lama sebagai warisan 
dari generasi ke generasi termasuk sistem pengobatan tradisionalnya. 
Namun demikian oleh karena letak desa ini sangat dekat dengan 
ibukota kabupaten dan kecamatan, maka cara-cara kehidupan yang 
lama ini secara berangsur-angsur menyesuaikan dengan pola kehi-
dupan yang agak modern. , 

Keadaan daerah dengan musim hujan yang hanya rata-rata 
6 bulan pertahun, menunjukkan bahwa masyarakat cenderung be­
kerja hanya separuh dari waktunya setahun dan mereka cenderung 
menggantungkan kebutuhan bahan pangannya pada tanaman-ta­
naman yang hanya hidup pada musim hujan saja. Mereka juga ha­
nya menggarap lahan pertanian relatif sempit dibandingkan dengan 
luas lahan seluruhnya, kawasan hutannya hanya ditumbuhi oleh 
tumbuhan perdu saja dan hanya dapat digunakan untuk bahan ban­
gunan sederhana dan kayu bakar saja. Keadaan daerah seperti ini 
kurang mendukung peningkatan pendapatan masyarakat. Lebih lan­
jut mengakibatkan kurangnya biaya masyarakat dalam usaha mem­
peroleh kehidupan yang layak. 

Selanjutnya dengan pola perkampungan terutama yang berpo­
la mengelompok dan yang letaknya cukup jauh dari jalan umum 
serta dengan kondisi-kondisi lingkungan yang tidak memenuhi sya­
rat-syarat kesehatan, menunjukkan bahwa masyarakat masih meng­
ikuti pola perkampungan yang lama dengan segala aturan adat isti­
adatnya. Di samping itu mereka belum menyadari sepenuhnya akan 
syarat-'syarat untuk mencapai suatu kehidupan yang sehat. Dari ben­
tuk perkampungan seperti ini dapat membawa dampak-dampak 
yang negatif antara lain. 

a. Memungkinan terciptanya suasana santai dan pesta-pesta adat 
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yang kadang-kadang memboroskan waktu dan dana. 

b. Kurang lancarnya arus informasi dan perubahan-perubahan baru 
dari luar yang dapat merobah kebiasaan hidupnya terutama yang 
merugikan masyarakat sendiri. 

c. Kemungkinan terinfeksi dan menularnya suatu gen atau jenis 
penyakit sangat besar. 

Dari data tentang kependudukan desa Babulo, nampak bahwa 
jumlah penduduk pada masing-masing kelompok umur bervariasi. 
Seperti kelompok umur 30 - 34 mendapat jumlah yang paling tinggi 
dari kelompok-kelompok umur sebelumnya, kecuali kelompok 
umur 0 - 4 tahun. Demikianpun untuk kelompok umur 70 tahun 
ke atas. Keadaan jumlah penduduk seperti ini nampaknya tidak 
mengiktui piramide penduduk yang normal, yang seyogyanya makin 
tinggi usia, makin kurang jumlah penduduknya. Hal ini berarti bah­
wa: 

a . Mungkin pada masa-masa tertentu terjadi pemeliharaan kesehat­
an yang baik atau jumlah penduduk yang lahir sangat tinggi atau 
jumlah penduduk yang masuk sangat tinggi. Sedangkan pada 
m asa-masa tertentu lainnya terjadi keadaan sebaliknya. 

b . Pengobatan tradisional telah memberikan kontribusi yang positif 
terhadap kelangsungan hidup masyarakat. Kontribusi ini nam­
pak dalam besarnya jumlah penduduk yang berusia lanjut 
terutama yang berusia 70 tahun ke atas. 

Jika kita perhatikan mata pencaharian penduduk, menunjuk­
kan bahwa sebagian besar bermata pencaharian bertani yang semata­
mata pendapatannya diperoleh dari hasil-hasil pertanian dan peter­
nakan. Namun demikian nampakkemajuan semakin meningkat ter­
utama setelah berintegrasi dengan Negara Kesatuan Republik Indo­
nesia. Hal ini terbukti dari semakin meningkatnya jumlah penduduk 
yang mengikuti pendidikan, yang senantiasa membutuhkan biaya 
yang cukup, mereka dapat membangun rumah-rumah yang cukup 
memenuhi syarat-syarat kesehatan di pinggir-pinggir jalan dan angka 
ketergantungan penduduk semakin kecil dengan meningkatnya jum­
lah penduduk yang memiliki mata pencaharian. 
Keadaan-keadaan seperti ini menunjukkan bahwa keadaan sosial 
ekonomi masyarakat semakin meningkat sejalan dengan tingkat per­
kembangan kebudayaan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan data sekunder tentang pen­
didikan masyarakat desa Babulo menunjukkan bahwa cukup ba­
nyak kelompok masyarakat yang tidak pemah mengenyam 
pendidikan. · 
Kelompok masyarakat yang tergolong dalam hal ini adalah mereka 
yang telah berusia menengah ke atas. Sedangkan yang lainnya meru­
pakan kelompok penduduk yang sedang mengikuti pendidikan dan 
yang merupakan produk dari sistem pendidikan Indonesia. Lemba­
ga-lembaga pendidikan yang ada, didirikan setelah integrasi. Hal 
ini berarti bahwa : 

a. Masyarakat baru memperoleh pendidikan setelah berintegrasi 
dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

b. Pemerintah Portugis tidak memberikan kesempatan seluas-luas­
nya kepada masyarakat untuk memperoleh pendidikan. 

c. Masyarakat semakin sadar akan pentingnya pendidikan untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam berbagai aspek 
kehidupan. 

Selain data tentang kependidikan di atas, disajikan pula data 
tentang latar belakang sosial budaya masyarakat desa Babulo. Dari 
data tentang latar belakang sosial budayanya menunjukkan bahwa 
masyarakat desa ini berasal dari latar belakang budaya yang sama. 
Berarti ikatan adat istiadat termasuk kepercayaan animismenya ma­
sih cukup kuat. Keadaan-keadaan dernikian kurang menguntungkan 
masyarakat itu sendiri. Segala informasi dan perubahan-perubahan 
baru tidak dapat diterima begitu saja tanpa suatu pendekatan yang 
cocok dengan kebiasaan-kebiasaan hidup dalam masyarakat, model­
model konkrit yang dapat ditiru serta penerobosan secara terus me­
nerus dalam waktu yang cukup lama. Diharapkan agar dengan ter­
bentuknya organisasi-organisasi sosial masyarakat desa, yang meli­
batkan tua-tua adat dapat secara perlahan mengarahkan pola-pola 
kehidupan masyarakat kepada pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya. 

Para pengobat tradisional baik pengobat khusus maupun pe­
ngobat umum menjelaskan persepsinya terhadap konsep sehat dan 
sakit. Dari penjelasan-penjelasan yang diutarakan menunjukkan 
bahwa masyarakat pada dasamya memaharni tentang keadaan sehat 
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dan sakit dalam arti sebenarnya. 
Sehat dan sakit menyangkut keadaanjasmani/fisik dan mental roha­
niah secara utuh. Akan tetapi karena kemampuan ekonomi masya­
rakat yang relatif rendah, sehingga perwujudan dari pemahaman 
itu tidak dapat terrealisir sebagaimana yang diinginkan. Dari persep­
sinya itu, juga menunjukkan mereka masih percaya akan kekuatan 
gaib sebagai salah satu faktor yang dapat menyebabkan sakit pada 
seseoarang anggota masyarakat. 

Dari sekian banyak jenis penyakit yang ditanyakan dan yang 
merupakan jenis-jenis penyakit yang biasa menyerang/ diderita oleh · 
manusia, ternyata hanya 31 jenis penyakit saja yang mampu diobati 
secara tradisional. Sedangkan jenis-jenis penyakit lainnya dapat di­
obati secara modern dalam arti dengan menggunakan pengobatan 
Rumah Sakit. 
Hal ini menunjukkan bahwa peran dan pengetahuan masyarakat 
pedesaan akan pengobatan tradisional cenderung semakin berku­
rang. Keadaan ini disebabkan karena semakin meningkatnya peran 
dan pengetahuan masyarakat tentang pengobatan modern. Kedu­
dukan pengobatan tradisional semakin lemah dan sebaliknya kedu­
dukan Para Medis makin berkembang. 

Berkaitan dengan pengetahuan masyarakat ini tentang penye­
bab-penyebab penyakit, nampaknya hanya terbatas pada faktor­
faktor penyebab yang secara langsung dapat diamati dengan indra 
biasa. Di samping itu yang paling dominan adalah faktor non fisik 
yang mempunyai kekuatan gaib. Bertolak dari pengetahuan seper­
ti ini, berarti masyarakat pada dasarnya belum memahami bahwa 
faktor-faktor yang tidak dapat diam~ti dengan indra biasa justru 

, sangat dominan menyebabkan penyakit seseorang. Mereka lebih 
percaya bahwa makhluk-makhluk halus dan benda-benda adat 
sangat berperan untuk menimbulkan sesuatu jenis penyakit. 

Sebagai konsekwensi dari kepercayaan di atas, maka di dalam 
proses penyembuhan sesuatu penyakit sebagian besar dilakukan den­
gan menggunakan kekuatan gaib. 
Bukan saja terbatas pada penyakit-penyakit yang disebabkan oleh 
faktor-faktor fisik yang diketahui secara pasti dengan indra biasa. 
Peiigobatan terhadap setiap jenis penyakit pada umumnya menggu­
nakan · 3 jenis daya. Daya-daya yang dimaksud adalah daya alam 
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seperti tumbuhan dan hewan, daya manusia seperti memijat, meng­
oles dan menu&uk dan daya makhluk-makhluk halus seperti arwah, 
setan dan lain-lain daya yang memiliki kekuatan gaib. Penggunaan 
daya-daya seperti tersebut di atas sampai terjadinya penyembuhan, 
mungkin semata-mata disebabkan karena pengaruh dari daya-daya 
alam. Tumbuhan-tumbuhan dan hewan-hewan tertentu mengan­
dung zat-zat khusus yang berkasiat membunuh atau melemahkan 
kuman-kuman penyakit yang sedang menyerang penderita. Sedang­
kan daya manusia hanyalah sebagai faktor yang mempercepat terja­
dinya penyembuhan. Untuk jenis-jenis penyakit yang disebabkan 
oleh karena trauma mental-rohaniah, maka daya kekuatan gaib yai­
tu pengobatan dengan pembacaan mantra dan pembuatan upacara 
adat merupakan cara yang paling efektif. Di sini sebenarnya sudah 
terjadi penyembuhan penyakit secara psikologis yang berasal dari 
kekuatan jiwa penderita sendiri dan pengobat melalui upacara-upa­
cara adat, atau hal-hal lain yang menimbulkan kekuatan jiwa pa­
sien. Dukun hanya bersifat menimbulkan dan menambah kekuatan 
yang sudah ada pada diri seorang penderita. 

Pantangan-pantangan terhadap jenis-jenis penyakit tertentu, 
munkin dapat menimbulkan kerugian bagi penderita. Oleh karena 
pada jenis-jenis makanan yang dilarang itu justru banyak mengan­
dung zat-zat gizi tertentu yang sangat penting di dalam mempercepat 
proses terjadinya penyembuhan. Dalam hal ini para pengobat tradi­
sional yang terdapat pada desa ini, belum mengetahui zat-zat pen­
ting yang terkandung di dalam setiap jenis bahan makanan. Selain 
itu mereka juga belum memahami manfaat-manfaat dari zat-zat 
itu untuk kesehatan manusia serta kerugian/akibat-akibat dari tidak 
tersedianya di dalam tubuh. 

Sebagai akibat dari terbatasnya pengetahuan akan hal ini, ma­
ka resep serta dosis pengobatan yang dilakukan, hanya semata-mata 
berdasarkan pengalaman belaka. 
Meskipun tidak membawa resiko-resiko yang fatal bagi pasien, na­
mun dengan resep dan dosis yang k.urang tepat akan menyebabkan 
terganggunya proses-proses fisiologis tubuh yang normal. Dan jika 
keadaan ini terjadi dapat menimbulkan penyakit-penyakit baru pada 
bagian tubuh lainnya atau menyebabkan semakin parah/meradang­
nya penyakit yang sedang diderita. Dengan demikian bisa saja terjadi 
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komplikasi penyakit pada penderita yang lama kelamaan mengaki-
batkan kematian. : 

Pengelompokan pengobat tradisional pada desa ini menunjuk­
kan bahwa terdapat dua kategori pengobat. Yang pertama peng­
obat-pengobat yang disebut matadok (bhs. Tetun) atau dukun. Me­
reka mampu mengendalikan segala aktivitas makhluk-makhluk ha­
lus untuk tujuan yang positif. 
Yang kedua pengobat-pengobat biasa yang sifatnya hanya memban­
tu atau memberikan pertolongan sementara sebelum pengobatan 
yang sebenarnya baik oleh matadok maupun oleh pengobat modem. 
Pengobatannya hanya dapat berhasil, jika sakit yang diderita tidak 
terlalu parah atau yang bukan disebabkan oleh makhluk-makhuluk 
halus. 

Proses menjadi pengobat dari kedua jenis/kategori pengobat 
ini sangat sederhana sekali tanpa persyaratan-persyaratan yang 
memberatkan seperti matiraga (bertapa), dan pantangan-pantangan. 
Pewarisan atau penyampaian ilmu-ilmunya pun dilakukan secara 
lisan. Dengan dernikinan pewarisan ilmu-ilmu atau pengetahuan 
pengobatan ini kepada generasi berikutnya akan lebih gampang dan 
lebih banyak jumlah pengobatnya. Ini bergantung pada minat, peng­
hargaannya terhadap pengobatan itu dan sikap pelayanan cinta ka­
sihnya masyarakat terutama terhadap penderita oleh pewarisnya. 

B. KESIMPULAN 

Sistem pengobatan tradisional pada masyarakat desa Babulo 
masih tetap dipergunakan di kalangan masyarakat. 
Hal ini disebabkan antara lain : 

- Lingkungan fisik masyarakat kurang mendukung peningkatan 
pendapatan, masyarakat menderita kekurangan dana dalam mem­
biayai kehidupan yang sehat terutama dalam membiayai peng­
obatan modem yang relatif mahal dan sulit dijangkau daripada 
pengobatan tardisional. 

Lingkungan sosial budaya lebih banyak terikat oleh adat, karakte­
ristik komunikasi yang semi tertutup dan kurang lancar serta pola: 
tempat tinggal yang kurang memenuhi syarat-syarat kesehatan. 

- Organisasi sosial masyarakat kurang berf ungsi. Di samping itu 

70 



belum adanya koordinasi yang baik terhadap organisasi-organisasi 
sosial yang ada. Sistem kekerabatan patrilineal yang senantiasa 
membutuhkan belis yang sangat tinggi di dalam proses perkawin­
an, tidak tersedianya organisasi ekonomi, jumlah penduduk cukup 
banyak yang berpendidikan rendah atau bahkan sama sekali tidak 
pemah sekolah, lembaga-lembaga kesehatan modem dan petugas­
petugasnya belum tersebar secara merata. 

- Teknologi masyarakat menyangkut cara-cara pengobatannya san­
gat sederhana dengan menggunakan bahan-bahan yang murah, 
praktis dan mudah dijangkau. Cara-cara tersebut adalah daya 
alam (tumbuhan, hewan dan mineral), daya manusia (mengoles, 
menusuk, dsb) dan daya kekuatan gaib (pengusiran roh-rohjahat, 
penjalinan hubungan yang harmonis dengan leluhur, dsb). 

- Kebudayaan masyarakat masih tergolong sederhana terutama 
nampak dalam bentuk kepercayaan animisme dan aturan adat 
yang masih dipegang teguh secara kuat, serta pemeliharaan kese­
hatan lingkungan baik lingkungan pemukiman maupun lingkung­
an dirinya sendiri masih mengikuti cara-cara tradisi yang diwaris­
kan dari nenek moyangnya. 

Jenis-jenis sakit/penyakit yang dapat diobati secara tradisional 
pada masyarakat desa Babulo adalah ASI tertahan, Asma, badan 
panas/sakit, bayi meninggal dalam kandungan/sulit i;nelahirkan, 
batuk/muntah darah, bisul, darah kotor pada ibu yang baru mela­
hirkan, diare, disentri. gigi, gila, kaget disertai kejang pada bayi 
(Step), kencing darah, keracunan kalajengking, keracunan ular, kes­
leo/terkilir, letak bayi sungsang, lever/penyakit kuning, Iuka karena 
benda tajam, luka bakar, mandul, nanah pada telinga, nafsu makan 
berkurang, patah tulang, payudara bengkak, pusat bayi yang baru 
dilahirkan, sakit kepala, sakit leher, sakit perut, sakit pinggang dan 
sesuku. Pengobatan terhadap jenis-jenis penyakit ini dilalukan oleh 
pengobat biasa atau umum, dukun atau pengobat khusus dan jika 
tidak juga sembuh baru pergi ke Puskesmas. Satu pengobat dapat 
menangani satu atau lebih jenis penyakit. Pengobat khusus (dukun) 
dapat menjadi pengobat umum kalau jenis sakit yang dihadapi di 
luar keahliannya. 

Cara-cara penyembuhan penyakit dilakukan melalui dua cara 
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yaitu cara natural, dimana kekuatan penyembuhan diperoleh dari 
kekuatan alam dan manusia. Dan cara supernatuqil, di mana ke­
kuatan penyembuhan berasal dari intervensi, baik kekuatan alam, 
manusia maupun kekuatan faktor-faktor gaib (supernatural). Tek­
nik-teknik pengobatan pada cara supernatural kadang-kadang ku­
rang diterima dengan akal sehat, namun kenyataannya dapat me­
nyembuhkan penyakit secara efektif. 

Pekerjaan pengobatan secara tradisional ini bukan merupakan 
pekerjaan pokok bagi para pengobat di desa Babulo. 
Mereka melakukan pelayanan kesehatan ini semata-mata karena 
belas kasihan terhadap sesama manusia. Imbalan jasa/hubungan 
timbal balik antara pengobat dengan para pelanggan atau pasien 
hanya berupa ucapan terima kasih dan berdasarkan kesadaran sa­
ja. Dengan demikian para pengobat hanya mau mendapatkan 
kesehatan diri berupa terjadinya keseimbangan hid up antara materi 
dan cinta sesama atau antara ilmu mencari materi dengan seni 
pelayanan cinta kasih. Jadi pengobatan tradisional· di sini bertu­
juan untuk menghindari ketegangan-ketegangan mental sebagai 
akibat dari terserap-luluhnya dalam pembangunan materi. Pelbagai 
ketegangan mental dapat berakibat negatif bagi tubuh atau 
menyebabkan sakit secara badaniah. 

C. SARAN 
Berdasarkan data yang diuraikan di ·depan, maka sebagai saran : 

- Arus komunikasi dan informasi serta perubahan-perubahan baru 
perlu diperlancar sejalan dengan kemajuan ilmu dan teknologi. 
Hal ini dimaksudkan agar segala pola kehidupan masyarakat yang 
merugikan, dapat dirubah dan disesuaikan dengan pola-pola kehi­
dupan masa pembangunan. 

- Perlu diintensifkan penyuluhan-penyuluhan tentang peran pendi­
dikan, syarat-syarat hidup sehat dan pemanfaatari sumber-sumber 
daya yang ada untuk meningkatkan tarah hidup masyarakat, ter­
utama untuk mencapai hidup yang sehat baik jasmani maupun 
mental-rohaniah melalui PKK dan Posyandu. 

- Sangat dibutuhkan penelitian yang mendalam tentang kandungan 
zat-zat atau bahan-bahan kimia yang terdapat pada jenis-jenis 
obat/ramuan yang digunakan oleh para pengobat tradisional. 
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Mungkin ada yang mengandung khasiat pengobatan penyakit 
yang dapat diolah untuk digunakan secara meluas atau mungkin 
juga ada yang bersifat racun yang merusak kesehatan masyarakat. 
Jika bahan-bahan tersebut terbukti mengandung racun, maka da­
pat digunakan untuk membunuh penyakit dan hama tanaman. 

- Pengobatan tradisional perlu dilestarikan karena dapat memberi­
kan kesehatan, baik bagi penderita dalam bentuk penyembuhan 
penyakit maupun bagi pengobat sendiri dalam bentuk terwujud­
nya keseimbangan hidup jasmani dan mental rohaniah. Di sam­
ping itu, dapat meningkatkan rasa sating mencintai antara sesama 
manusia. 
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. INDEKS 

Ad us Instensifikasi 
~.· 

Alluvial Kabkon ..;. ·~· 
·: _.,:. 

Kakuit Atoni ''};;' 
,.~)~ 

Bahen makebu Kakuit muti 
.,,. 

1. . ~J:> 

Banut merah Katimu 

Bebak Katolu 

Belak Kaumata 

Berbuti Kaum dato 

Bermelae Kaum ema 

Bukmerah Kebauk 

Bunak Klae 

Catuas Klan 

Chefe de Suco Kliur 

Cincangan bambu Kemak 

Dato Knua 

Diversifikasi Koeab 

Dom Korn el 

Ema Kurteti 

Ema laran Laran moras 

Ema reino Lelbruis 

Ekstensifikasi Lia nai 

Feto foun Liniage 

Frati Liu rai 

Facun Maenmata 

Griik Manefoun 

Gulem Maromak oan · 
. ~' 

Haehlar Matadok 'i 
·;.( 

Hali mean Manhidirui '1ii 

Hanoin barak Mane foun ,, 
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Mantra Uma toos marobo 
[ .. 
"· Mucair Uma toos tuna 
,,. 

Mutu Uma toos uma dato 
Nunmer 

!c,. Orhu 
Pekit 

Povoacao 

L Ra em 
Rai 

Reino 
Riit 

~·· Sasaek 
Sesuku 

Sikbor 
'· Subete 
'• 

Tael 
Takvok 

'·· Talimeig 
Talisakat 
Tabaco fuik 
Tlim 
Turolau 

Unain 
Uma kain 
Uma boot 
Uma lulik fatuk hun 
Uma lulik fluk ilu 

le · Uma lulik laurem 
; 

Uma lulik manehat 
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DAFTAR INFORMAN 

1. Nam a Elias Tilman 
U mur 54 Tahun 
Pendidikan 
Ag am a Katolik 
Pekerjaan Tukang. batu 
Alamat Kampung Turon 

2. Nam a Isabel 
U mur 70 tahun 
Pendidikan 
Agama Katolik 
Pekerjaan lbu rumah Tangga I ,-'_ 

Alamat Kampung Seharema 

3. Nam a Isabel Noronha 
Umur 60 tahun 
Pendidikan 
Agama Katolik 
Pekerjaan lbu Rumah Tangga 
Alamat Kampung Lapuro 
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Pendidikan 
Agama Katolik 
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Alamat Kampung Lapuro 
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U mur 41 tahun 
Pendidikan 
Agama Katolik 
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6. Nam a Olinda de Jesus 
Umur 52 tahun 
Pendidikan 
Ag a·m a Katolik 
Pekerjaan lbu Rumah Tangga 
Alamat Kampung Raimera 
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7. Nama 

Umur 
Pendidikan 
Agama 
Pekerjaan 
Alamat 

8. Nam a 
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Pendidikan 
Agama 
Pekerjaan 
Alamat 

9. Nam a 
Umur 
Pendidikan 
Agama 
Pekerjaan 
Alamat 

10. Nam a 
Umur 
Pendidikan 
Agama 
Pekerjaan 
Alamat 

11. Nama 
Um u r 
Pendidikan 
Agama 
Pekerjaan 
Alamat 

12. Nama 
Umur 
Pendidikan 
Agama 
Pekerjaan 
Alamat 

Antonio da Costa 
33 tahun 

Katolik 
Petani 
Kampung Seharema 
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Katolik 
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Kampung Lianai 
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Katolik 
lbu Rumah Tangga 
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65 tahun 
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lbu Rumah Tangga 
Kampung Lianai 

Fernandes Soares 
32 tahun 
SD 
Katolik 
Pengobat Tradisional 
Kampung Letefoho 
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